
PERSEMBAHAN

Hari tak indah tanpa mentari, bulan dan gemerlipnya bintang. Begitu juga
hidup. Takkan indah tanpa tujuan, harapan serta tantangan. Meski terasa berat,
namun manisnya hidup justru akan terasa apabila semuanya terlalui dengan
baik, meski harus memerlukan pengorbanan dan kadang air mata.

Kupersembahkan karya kecil dan sederhana ini, untuk cahaya hidupku yang
senantiasa bersinar cerah, tak redup sedikitpun, tak pernah mengeluh sesakit
apapun, dan selalu ada saat suka maupun duka. Dialah dua orang yang aku
hormati, dua orang yang aku hargai, aku cintai dan aku sayangi. Mereka
adalah ayah dan ibuku...

Ibu.. kau besarkan aku dalam dekapan tanganmu. Cintamu hiasi jiwaku dan
restumu temani hidupku...
Ibu.... kau kirimkan aku kekuatan lewat untaian kata dan do’a. Tak ada keluh
kesah di wajahmu dalam mengantarkan ku kedalam gerbang masa depan yang
cerah tuk raih segenggam harapan dan impian menjadi kenyataan.

Ayah...
Kau begitu kuat dan tegar dalam hadapi hidup, kau jadikan setiap tetes
keringatmu sebagai semangat meraih cita-cita, hari-harimu penuh tantangan
dan pengorbanan. Tak kau hiraukan terik matahari membakar kulitmu, tak
kau pedulikan hujan deras mengguyur tubuhmu.

Ayah.. ibu... inilah kata-kata yang mewakili seluruh rasa, sungguh aku tak
mampu menggantikan kisahmu dengan apapun, tiada yang dapat kuberikan
agar setara dengan pengorbananmu padaku. Kasih sayangmu tak pernah
bertepi, cintamu tak pernah berujung... tiada kasih seindah kasihmu, tiada cinta
seindah cintamu. Kepadamu aku persembahkan salam yang harumnya melebihi
kasturi, yang sejuknya melebihi embun pagi, hangatnya seperti mentari
diwaktu dhuha, salam suci sesuci air telaga kautsar yang jika diteguk akan
menghilangkan dahaga selalu menjadi penghormatan kasih dan cinta yang
tidak pernah pudar dan berubah dalam segala musim dan peristiwa.

Kini sambutlah aku anakmu di depan pintu tempat dimana dulu anakmu
mencium tanganmu dan terimalah keberhasilan berwujud gelar pesembahan
sebagai bukti cinta dan tanda baktiku..


